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ABSTRAK 

PENGARUH KARAKTERISTIK SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

MANAJEMEN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA  

PT. HUMBAHAS BUMI ENERGI MEDAN 

 

Shella Ananda 

Program Studi Akuntansi 

Email : anandashella59@gmail.com 

 

 

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh broad scope, 

agregation, integration dan timeliness terhadap kinerja manajerial di PT. 

Humbahas Bumi Energi Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif 

dengan jumlah sampel yaitu 10 orang manajer. Teknik analisa data yang 

digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji rank spearman dan uji t. Terlihat 

dari hasil uji t yang menunjukkan thitung > ttabel  dan nilai signifikan < 0,05. Maka 

hasil penelitian ini menunjukkan broad scope, agregation, integration dan 

timeliness berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja manajerial di 

PT.Humbahas Bumi Energi Medan. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

 

Kata Kunci : Broad scope, Agregation, Integration, dan Timeliness 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF CHARACTERISTICS OF MANAGEMENT ACCOUNTING 

INFORMATION SYSTEMS ON MANAGERIAL PERFORMANCE IN  

PT. HUMBAHAS BUMI ENERGI MEDAN 

 

Shella Ananda 

Accounting Study Program 

Email : anandashella59@gmail.com 

 

The purpose of this study was to determine the effect of broad scope, aggregation, 

integration and timeliness on managerial performance at PT. Humbahas Bumi 

Energi Medan. This study uses an associative approach with a sample size of 10 

managers. The data analysis technique used is validity test, reliability test, 

spearman rank test and t test. It can be seen from the results of the t test which 

shows tcount > ttable and significant value < 0.05. So the results of this study 

indicate that broad scope, aggregation, integration and timeliness have a 

significant negative effect on managerial performance at PT Humbahas Bumi 

Energi Medan. This shows that H0 is rejected and Ha is accepted. 
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                         BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

 Dalam menghadapi tantangan dan ancaman yang terus bermunculan, 

perusahaan dituntut untuk dapat mengetahui dan memanfaatkan informasi 

manajemen perusahaan semaksimal mungkin agar dapat memenangkan 

persaingan global. Dengan meningkatkan kinerja manajerial akan menjadikan 

perusahaan lebih unggul dalam daya saing. (Lempas et al., 2014) Peningkatan 

kinerja manajerial dapat dicapai dengan cara manajer memanfaatkan kemampuan 

untuk melihat peluang, mengidentifikasi permasalahan, dan menyeleksi serta 

mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. (Anindya, 2020) 

Kinerja manajerial adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam 

kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain: perencanaan, investigasi, koordinasi, 

evaluasi, supervisi, pengaturan staff, negosiasi, dan representasi. (Frestilia, 2013). 

Kinerja manajerial menunjukkan seberapa efektif dan efisien manajer telah 

bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

Menurut (Simamora, 2013) kinerja manajerial perusahaan adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian sasaran atau tujuan sebagai penjabaran dari visi, 

misi, dan strategi perusahaan yang mengidentifikasi tingkat keberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

aparat perusahaan tersebut. Indikator pengukuran kinerja manajerial yaitu 

perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, pemilihan staf, 

negosiasi, dan perwakilan. (Bachtiar, 2019) 
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Kinerja perusahaan secara menyeluruh ditentukan oleh kinerja setiap individu 

yang terlibat dalam operasionalnya. Baik buruknya output dari perusahaan akan 

bergantung pada seberapa baik manajer melakukan tugasnya. Dimana apabila 

suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut dikatakan 

telah berjalan efektif (Hanum, Zulia. 2019). Hal inilah yang menyebabkan 

penilaian kinerja manajer menjadi penting untuk dilakukan secara rutin dan 

terencana. Melakukan penilaian kinerja pada manajer ditujukan untuk mengetahui 

dan mengukur seberapa tingkat kekuatan atau kelemahan yang dimiliki manajer 

serta mengukur seberapa jauh posisi kinerja yang diberikan dari standar yang 

diharapkan oleh perusahaan. Dengan mengetahui kedua hal ini, perusahaan 

mampu memperkirakan pencapaian target yang dapat dilakukan. Misalnya seperti 

bagian manajer keuangan kesulitan dalam melakukan komunikasi bisnis, maka 

pelatihan dan pengembangan yang diperlukan bagian tersebut adalah yang 

berkaitan dengan peningkatan kemampuan komunikasi bisnis. Pengukuran kinerja 

(performance measurement) adalah proses pengawasan secara terus menerus dan 

pelaporan capaian kegiatan, khususnya kemajuan atas tujuan yang direncanakan. 

Pengukuran kinerja ini dimaksudkan untuk mengetahui capaian kinerja yang telah 

dilakukan organisasi dan sebagai alat untuk pengawasan serta evaluasi organisasi. 

(Hanum, Zulia.Penilaian kinerja juga perlu dilakukan demi perkembangan 

kualitas dari karyawan di setiap pos pekerjaan. Proses penilaian kinerja berbeda-

beda disetiap perusahaan, tergantung budaya kerja dan keperluan masing-masing 

perusahaan.  

Jika penilaian kinerja tidak dilakukan, bisa jadi perusahaan tidak akan 

memiliki informasi tentang hubungan posisi kinerja yang diberikan kepada 
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manajer terhadap target yang diharapkan perusahaan. Keterlambatan identifikasi 

ini akan berakibat fatal tidak hanya bagi manajer, namun juga untuk perusahaan 

secara keseluruhan. Dengan melakukan penilaian kinerja, perusahaan juga telah 

berkontribusi dalam memberikan fasilitas kepada setiap manajernya untuk lebih 

mengetahui tanggung jawab apa yang dimiliki, target apa yang telah dicapai, dan 

apa yang harus dilakukan untuk meraih target yang masih belum tercapai. Data 

yang didapatkan dari proses penilaian kinerja yang dilakukan dapat menjadi acuan 

bagi perusahaan dalam memberikan insentif atau hadiah bagi manajer. 

Didalam kinerja manajerial terjadi fenomena yaitu pada indikator evaluasi 

kinerja atau penilaian kinerja. Kasus yang terjadi di PT. Humbahas Bumi Energi 

(HBE) yaitu modus yang dilakukan dengan berpura-pura kerja lembur dan 

meminta tagihan atas kerja lembur tersebut kepada perusahaan yang dilakukan 

oleh beberapa karyawan dari berbagai divisi. Atas perilaku ini karyawan akan 

dikenakan sanksi dan bila karyawan tetap melanggar maka akan berujung pada 

pemecatan, dimana perusahaan juga berupaya untuk memperketat peraturan ini 

dengan setiap karyawan lembur harus mendapatkan surat perintah kerja lembur 

(SPKL) dari atasannya, dan harus melaporkan hasil kerja lembur yang di 

tandatangani kepada atasannya. Evaluasi kinerja memiliki peranan penting untuk 

melihat dan menilai kinerja para karyawan yang benar-benar lembur serta untuk 

meminimalisir kejadian ini tidak terulang lagi agar tidak menimbulkan kerugian 

pada perusahaan.  

Menurut (Wibowo, 2015) Evaluasi kinerja perlu dilakukan karena kesuksesan 

jangka panjang suatu organisasi atau perusahaan tergantung pada kemampuannya 

dalam mengukur kinerja karyawannya dan menggunakan informasi hasil 
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pengukuran tersebut untuk dasar melakukan usaha-usaha perbaikan kinerja agar 

selalu dapat sesuai dengan standar yang ditetapkan dan tuntutan perubahan 

lingkungan bisnis. 

Sumber daya yang dapat membantu perusahaan dalam menghadapi persaingan 

bisnis adalah dengan memanfaatkan sistem informasi akuntansi. Peran penting 

sistem informasi akuntansi yaitu menyediakan informasi bagi orang yang tepat 

dengan cara yang tepat dan saat yang tepat. (Ekonomi et al., 2020) 

Menurut (Maria 2011) sistem akuntansi manajemen adalah : “Sistem yang 

menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input) dan 

berbagai proses yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu manajemen”. 

Sistem akuntansi manajemen didesain oleh perusahaan untuk membantu 

organisasi yang bersangkutan melalui para manajernya, yaitu dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengambilan keputusan. (Lempas et al., 2014) 

Sistem informasi akuntansi manajemen yang bermanfaat berdasarkan persepsi 

manajerial sebagai pengambil keputusan antara lain: broad scope, timeliness, 

aggregation, dan integration, serta mengurangi ketidakpastian lingkungan dalam 

usaha mencapai tujuan organisasi dengan sukses (Bachtiar et al., 2019) Berkaitan 

dengan hal tersebut, informasi akuntansi dapat digunakan sebagai salah satu alat 

yang dapat diandalkan seorang manajer untuk bisa mempertahankan 

kelangsungan hidup serta mengendalikan organisasi hingga tujuan yang 

diharapkan tercapai. (Wahyu Meiranto, dkk, 2013) 

PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) merupakan perusahaan industri berjenis 

energy & utilities industry yang bergerak dalam bidang energi baru terbarukan 

(EBT). Seperti layaknya perusahaan lain yang bergerak dalam bidang EBT 
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(Energi Baru dan Terbarukan), HBE membangun pembangkit listrik tenaga 

minihidro (PLTM) dengan kapasitas 5 Megawatt yang kemudian dikelola 

sehingga dapat menghasilkan listrik, dimana listrik yang dihasilkan ini akan dijual 

kepada perusahaan listrik negara (PLN), yang mana nantinya PLN akan 

menyalurkan ke setiap rumah tangga. 

Menurut hasil penelitian (Lase, 2020) menunjukkan karakteristik sistem 

akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial kecuali 

integration. Sedangkan menurut (Edisah, 2019) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial baik secara parsial maupun simultan. Sebaiknya manajemen 

menerapkan sistem akuntansi manajemen secara tepat, mengingat tugas-tugas 

perusahaan semakin kompleks. Menurut Gong dan Tse (2009) bahwa sistem 

akuntansi manajemen dapat meningkatkan kinerja manajerial, peningkatan fungsi 

dan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan diatas karakteristik sistem informasi akuntansi 

memiliki peranan penting dalam kinerja manajerial, dimana bila kinerja 

manajerial di sebuah perusahaan dapat terlaksana dengan baik dan efektif maka 

tujuan perusahaan akan terwujud. Berdasarkan seluruh uraian yang telah 

dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

penelitian “Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) 

Medan”. 

 

 



6  

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi agar dapat mencapai sasaran dalam penyusunannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Evaluasi kinerja yang belum optimal dilihat dari adanya kasus karyawan berpura-

pura lembur di PT Humbahas Bumi Energi Medan. 

2. Sistem informasi akuntansi manajemen yang belum dimanfaatkan secara efisien 

dan efektif. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai kinerja manajer di 

PT. Humbahas Bumi Energi Medan.  

1.4 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakterisitik broad 

scope berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

2. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakterisitik 

agregation  berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

3. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakterisitik 

integration  berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

4. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakterisitik timeliness 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

5. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui pengaruh broad scope  terhadap kinerja manajerial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh agregation terhadap kinerja manajerial. 

3. Untuk mengetahui pengaruh integration  terhadap kinerja manajerial. 

4. Untuk mengetahui pengaruh timeliness terhadap kinerja manajerial. 

5. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi terhadap 

kinerja manajerial. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat yang ingin 

dicapai, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial pada PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) 

Medan. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berharga dan menjadi 

salah satu bahan evaluasi mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial sehingga diharapkan terus mengalami 

perkembangan kearah yang lebih baik. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan referensi 

bagi peneliti berikutnya di waktu yang akan datang
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Kinerja Manajerial 

 

2.1.1.1  Pengertian Kinerja Manajerial 

 

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi 

dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan startegis suatu 

organisasi (Moeheriono, 2011) 

Menurut (Wibowo, 2012 hal 7) menyatakan bahwa kinerja berasal dari kata 

performance yang berarti hasil pekerjaan atau prestasi kerja. Namun perlu 

dipahami bahwa kinerja bukan sekedar pekerjaan atau prestasi kerja saja, tetapi 

juga mencakup bagaimana proses pekerjaan itu berlangsung. (Harefa, 2008) 

Kinerja manajerial adalah kemampuan atau prestasi yang telah dicapai oleh para 

personil atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, untuk melaksanakan 

fungsi, tugas, dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan operasional 

perusahaan. Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2016) kinerja diartikan sebagai 

hasil kerja yang dapat dicapai individu atau kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing 

pada upaya tercapainya tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum 

serta tidak bertentangan dengan moral dan etika. 
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2.1.1.2 Pengukuran Kinerja Manajerial 

Wibowo (2011) menyatakan kinerja personel meliputi delapan dimensi, 

yaitu: 

 

1. Perencanaan dalam arti kemampuan untuk menentukan tujuan, kebijakan, 

tindakan atau pelaksanaan, penjadwalan kerja, penganggaran perancang prosedur, 

dan pemograman. Menurut (Ritonga, 2008) perencanaan merupakan tindakan 

yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi yang akan datang guna mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

2. Investigasi yaitu kemampuan mengumpulkan dan menyampaikan informasi 

untuk catatan, laporan, dan rekening, mengukur hasil, menentukan persediaan, 

dan analisis pekerjaan. Menurut (Ritonga, 2008) investigasi merupakan upaya 

yang dilakukan untuk mengumpulkan dan mempersiapkan informasi dalam 

bentuk laporan-laporan. Catatan dan analisa pekerjaan untuk dapat mengukur 

hasil pelaksanaannya. 

3. Evaluasi yaitu kemampuan untuk menilai dan mengukur kinerja yang diamati 

atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatan hasil. Menurut (Ritonga, 

2008) evaluasi, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati dan 

dilaporkan. 

4. Koordinasi yaitu kemampuan melakukan tukar menukar informasi dengan 

orang lain di bagian organisasi yang lain untuk mengaitkan dan menyesuaikan 

program, memberitahu bagian lain, dan hubungan dengan manajer lain. Menurut 

(Ritonga, 2008) koordinasi merupakan penyelarasan tindakan yang meliputi 

pertukaran informasi dengan orang-orang dalam unit organisasi lainnya, guna 

dapat berhubungan dan menyesuaikan program yang akan dijalankan. 

5. Pengawasan (supervisi) yaitu kemampuan untuk mengarahkan pemimpin dan 
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mengembangkan bawahan, membimbing, melatih dan menjelaskan peraturan 

kerja pada bawahan, memberikan tugas pekrjaan dan menangani bawahan. 

Menurut (Ritonga, 2008) supervisi merupakan kegiatan mengarahkan, memimpin 

dan mengembangkan potensi bawahan serta melatih dan menjelaskan aturan- 

aturan kerja kepada bawahan. 

6. Pengaturan staf (staffing) yaitu kemampuan untuk mempertahankan angkatan 

kerja disuatu bagian, merekrut, mewawancarai dan memilih pegawai baru, 

menempatkan, mempromosikan dan mutasi pegawai. Menurut (Ritonga, 2008) 

staffing merupakan kegiatan memelihara dan mempertahankan bawahan dalam 

suatu unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru menempatkan dan mempromosikan 

pekerjaan tersebut dalam unit lainnya. 

7. Negosiasi yaitu kemampuan untuk melakukan pembelian, penjualan atau 

melakukan kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi pemasok, tawar 

menawar dengan wakil penjualan serta tawar menawar secara kelompok. Menurut 

(Ritonga, 2008) negosiasi merupakan usaha untuk memperoleh kesepakatan 

dalam hal pembelian, penjualan atau kontrak untuk barang-barang dan jasa. 

8. Perwakilan (representatif) yaitu kemampuan dalam menghadiri pertemuan- 

pertemuan dengan perusahaan lain, pertemuan perkumpulan bisnis, pidato untuk 

acara-acara kemasyarakatan, pendekatan-pendekatan kemasyarakatan, 

mempromosikan tujuan umum perusahaan. Menurut (Ritonga, 2008) representasi 

yaitu menyampaikan informasi tentang visi, misi dan kegiatan-kegiatan organisasi 

dengan menghadiri pertemuan kelompok bisnis dan konsultasi dengan 

perusahaan-perusahaan lainnya. 
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   Dari 8 indikator pengukuran kinerja manajerial, penulis berfokus pada 

evaluasi kinerja. Menurut (Wibowo, 2015) evaluasi kinerja merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap hasil kerja atau prestasi 

kerja yang diperoleh organisasi, tim atau individu selama periode. Menurut 

(Arikunto, 2008) evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut dijadikan 

alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Sedangkan menurut (Wirawan, 

2009) evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi mengenai objek evaluasi 

dan membandingkannya dengan standar evaluasi yang hasilnya berupa informasi 

yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek evaluasi. 

Sejalan dengan hal tersebut, (Uno, 2012: 12) berpendapat bahwa evaluasi kinerja 

adalah proses yang mengukur kinerja seseorang dimana dalam prosesnya akan 

selau dibandingkan dengan standar, target/sasaran, atau kriteria yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa evaluasi kinerja 

merupakan suatu proses penilaian kerja seseorang dalam melakukan pekerjaannya 

sesuai tugas dan tanggung jawabnya dengan membandingkan standar kinerja 

sesuai kriteria yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Hasil dari evaluasi dapat 

digunakan sebagai masukan untuk melakukan kegiatan yang lebih baik dimasa 

mendatang. 

2.1.1.3 Tujuan Evaluasi Kinerja 

  

Menurut (Anwar Prabu Mangkunegara, 2014), tujuan evaluasi kinerja 

adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja organisasi melalui 

peningkatan kinerja dari SDM organisasi. Bebebapa tujuan lain dari evaluasi 

kinerja adalah : 
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a. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan kinerja 

b. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan sehingga mereka 

termotivasi untuk berbuat yang lebih baik atau sekurang-kurangnya berprestasi 

sama dengan prestasi yang terdahulu. 

c. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan 

aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karir atau terhadap pekerjaan 

yang diembannya sekarang. 

d. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan sehingga 

karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya. 

e. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan 

kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat dan kemudian menyetujui rencana itu 

jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah (Prabu Mangkunegara, 2014). 

2.1.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial 

 

Menurut (Buhari, 2015) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

manajerial yaitu: 

1. Etika Kerja 

 

Etika kerja menekankan kreatifitas kerja sebagai suatu sumber kebahagiaan dan 

kesempurnaan dalam kehidupan. Etika kerja yang tinggi yang dimiliki oleh para 

manajer dapat meningkatkan prestasi kerjanya yang berdampak langsung terhadap 

kinerja manajer-manajer tersebut. Nopita Dkk (2013) menyatakan bahwa etika 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

2. Komitmen Profesional 

 

Komitmen profesional mencerminkan loyalitas suatu individu terhadap profesinya 

didalam perusahaan sehingga dapat bersikap profesional. Penelitian yang 
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dilakukan Sri Mulyani (2016) menyatakan komitmen profesional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

3. Komitmen Organisasi 

 

Komitmen organisasi merupakan suatu sifat yang berhubungan antara individu 

dengan organisasi kerja, dimana individu memiliki keyakinan diri pada suatu tujan 

yang ada didalam suatu organisasi kerja. Komitmen organisasi berpengaruh 

positif pada kinerja manajerial (Ginanjar dkk, 2014). 

4. locus of control (tempat kendali) 

 

Individu yang memiliki keyakinan mereka mampu menyelesaikan segala masalah 

yang dihadapi dalam setiap pekerjaan yang dibebankan kepadanya berati dia 

mempunyai suatu locus of control yang kuat. Locus of control berpengaruh positif 

signifikan pada kinerja manajerial (Rahma Febriana, 2017). 

5. Teknologi Informasi 

 

Teknologi informasi menjadi kebutuhan dasar perusahaan untuk menjalankan 

aktivitasnya dari proses produksi hingga proses pemasaran. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Raisyah Mursyid, 2011) menunjukan bahwa teknologi informasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

 
2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 

2.1.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 

      Akuntansi manajemen merupakan akuntansi yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan manajemen dalam melaksanakan fungsi pokok manajemen, 

seperti perencanaan, pengawasan, memotivasi, pengendalian kegiatan perusahaan, 

penilaian kinerja, dan sebagai dasar untuk mengambil keputusan mengenai 

perusahaan atau bagian yang dipimpinnya (Widia Astuty, 2017). 
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Menurut Diana (2011:4) definisi dari sistem informasi akuntansi adalah: 

“Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan 

dan memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi 

keuangan”. Memproses transaksi yang dimaksud bisa berupa mencatat aktivitas 

pengeluaran kas ke dalam jurnal. Sistem informasi akuntansi juga didefenisikan 

oleh Bodnar (2010:8) : “Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem berbasis 

komputer yang dirancang untuk mentransformasi data akuntansi menjadi 

informasi”. Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem yang dirancang untuk melakukan 

kegiatan proses data dan pelaporan informasi baik dengan manual maupun secara 

terkomputerisasi tentang kegiatan yang berhubungan dengan keuangan. Sistem 

informasi akuntansi juga dapat disimpulkan sebagai sub-sub sistem yang paling 

saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk menyediakan informasi 

keuangan dan informasi yang didapat dari data transaksi untuk tujuan pelaporan 

internal kepada manajer untuk digunakan dalam pengambilan dan pemegang 

saham, pemerintah, dan pihak-pihak lain di luar perusahaan. 

Jadi, sistem informasi akuntansi manajemen dibutuhkan dan dipergunakan 

dalam semua tahap manajemen, termasuk perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan. 

2.1.2.2 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

  Hasil penilitian (Diandra, 2013) menemukan bukti empiris mengenai 

karakteristik informasi Sistem Akuntansi Manajemen yang bermanfaat yaitu 

broad scope, timelines, aggregation, integration. 
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1. Broad scope 

 

Broad scope adalah informasi yang memperlihatkan dimensi fokus, time horizon, 

dan kuantifikasi. Dalam melaksanakan tugasnya manajer membutuhkan informasi 

dari berbagai sumber yang sifatnya luas (Robbins, 2015:8). Karena itu pihak- 

pihak manajemen membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik broad 

scope yaitu informasi yang memiliki cakupan yang luas dan lengkap 

(completeness) yang biasanya meliputi aspek ekonomi misalnya pangsa pasar, 

product domestic bruto (PDB), total penjualan, dan aspek non ekonomi misalnya 

kemajuan teknologi, perubahan sosiologis (tindakan competitor, cita rasa 

konsumen), dan demografis (Chin, 2013:814). 

2. Agregation 

 

Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas, tetapi tetap mencangkup 

hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu sendiri (Bornard dan 

Alwi, 2012:12). Informasi yang teragresi dengan tepat akan memberikan masukan 

yang berguna dalam proses pengambilan keputusan, karena lebih sedikit waktu 

yang diperlukan untuk mengevaluasinya, sehingga meningkatkan efisiensi 

manajemen (Chin, 2011:815). 

3. Integration 

 

Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara bagian 

satu dan bagian lain (Nazaruddin, 2008:147). Informasi yang terintegrasi berperan 

sebagai koordinator dalam mengendalikan pengambilan keputusan yang beraneka 

ragam. Manfaat informasi yang terintegrasi dirasakan penting saat manajer 

dihadapkan pada situasi dimana harus mengambil keputusan yang akan 

berdampak pada bagian atau unit yang lain. Informasi terintegrasi mencakup 
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aspek-aspek seperti ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses 

interaksi sub-unit satu dengan sub-unit lainnya akan tercermin dalam informasi 

integrasi. Semakin banyak segmen dalam sub-unit organisasi maka informasi 

yang bersifat integrasi semakin dibutuhkan (Chin, 2010:815). 

4. Timelines 

 

Merupakan ketepatan waktu dalam mendapatkan informas mengenai suatu 

peristiwa. Dimensi timeliness memiliki dua sub dimensi yaitu frekuensi pelaporan 

dan kecepatan pelaporan. Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering informasi 

disediakan untuk manajer, sedangkan kecepatan berkaitan dengan tenggang waktu 

antara kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi. Informasi yang 

tepat waktu akan membantu pihak-pihak manajemen dalam pengambilan 

keputusan. 

2.1.3 Penelitian Terdahulu 
 

Adapun tinjauan penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 

No Nama Peneliti Judul Variabel Hasil 

Penelitian 

1. Rizka 

Mawaddah  Lase 

Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

Manajemen 

Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada PT. 

Pos Indonesia 
(Persero) Medan 

Broad 

scope, 

Agregation, 

Integration, 

Timeliness 

Menunjukkan 

bahwa broad 

scope, 

agregation, 

dan timeliness 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

manajerial, 

kecuali 

integration. 
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2. Edisah 

Putra 

Nainggolan 

Pengaruh 

Karakteristik Sistem 

Informasi Akuntansi 

Terhadap Kinerja 

Organisasi Dengan 

Tingkat 

Desentralisasi Sebagai 

Variabel 
Moderating 

Broad 

scope, 

Agregation, 

Integration, 

Timeliness 

Broad 

scope, 

agregasi, 

integrasi dan 

timeliness 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

organisasi 

baik secara 

parsial 

maupun 

simultan. 

3. Nindhy Frestilia Pengaruh Pemanfaatan 

Teknologi Informasi, 

Karakteristik 

Informasi Sistem 

Akuntansi Manajemen 

dan Ketidakpastian 

Lingkungan Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Karakteristik 

informasi 

sistem 

akuntansi 

manajemen 

dan 

ketidakpastian 

lingkungan. 

Karakteristik 

informasi 

sistem 

akuntansi 

manajemen 

dan 

ketidakpastian 

lingkungan 

berpengaruh 

signifikan 

positif 

terhadap 

kinerja 

manajerial. 

4. Susi Handayani Pengaruh 

Karakteristik Sistem 

Informasi 
Akuntansi 

Broad 

scope, 

Agregation, 

Integration, 

Timeliness 

Broad 

scope, 

Agregation, 

Integration, 

Timeliness 
berpengaruh 

 

  Manajemen: Broad 

scope, Timeliness, 

Aggregated, dan 

Integrated Terhadap 

Kinerja Manajerial 
UMKM 

 terhadap 

kinerja 

manajerial 
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5.  Kiki Widiastuti Pengaruh Teknologi 

Informasi dan Saling 

Ketergantungan 

Terhadap Kinerja 

Manajerial Dengan 

Karakteristik SAM 

sebagai Variabel 

Intervening 

Teknologi 

Informasi dan 

karakteristik 

sistem informasi 

akuntansi 

Berpengaruh 

secara tidak 

langsung 

terhadap 

kinerja manajer 

6. Yana Rochdiana 

Hadiyat 

Sistem Informasi 

Akuntansi Manjemen 

dan Kinerja 

Manajerial 

Broad scope, 

Agregation, 

Integration, 

Timeliness 

Broad scope, 

integration, 

dan timeliness 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan, 

sedangkan 

agregation 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

 

2.1.4 Kerangka Konseptual 
 

2.1.4.1 Pengaruh Broad scope Terhadap Kinerja Manajerial 

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2014) menyatakan bahwa 

dalam melaksanakan tugasnya, manajer membutuhkan informasi dari berbagai 

sumber yang sifatnya luas. Karena itu manajer memerlukan informasi yang 

memiliki karakteristik broad scope yaitu informasi yang memiliki cakupan luas dan 

lengkap (completeness). 

(Prasasti, 2010) menyatakan bahwa karakteristik broad scope secara signifikan 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Informasi ketepatan waktu meningkatkan 

fasilitas SAM untuk melaporkan peristiwa terbaru dan untuk memberikan umpan 

balik langsung pada keputusan yang diambil (Irawati & Ardianshah, 2018). 

Timeliness adalah kemampuan manajer untuk merespons dengan cepat terhadap 

suatu peristiwa yang mungkin dipengaruhi oleh ketepatan waktu sistem akuntansi 

manajemen. Informasi dengan karakteristik timeliness mampu meningkatkan 
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fasilitas sistem akuntansi manajemen untuk melaporkan peristiwa terbaru dan 

memberikan umpan balik langsung pada keputusan yang telah dibuat (Nainggolan, 

2015) menyatakan bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 

2.1.4.2 Pengaruh Agregation Terhadap Kinerja Manajerial 

 Informasi yang bersifat agregat diperlukan karena jika informasi 

dikumpulkan dengan benar maka akan memberikan input penting dalam proses 

pengambilan keputusan, karena waktu yang dibutuhkan untuk mengevaluasi 

informasi relatif lebih pendek dibandingkan dengan informasi yang masih parsial. 

Selain itu, informasi yang disampaikan dalam bentuk yang ringkas tetapi masih 

mencakup hal-hal penting agar tidak mengurangi nilai-nilai informasi itu sendiri. 

(Handayani & Hariyati, 2014) Dalam penelitian Laura (2010) mengungkapkan 

bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen agregation 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 

2.1.4.3 Pengaruh Integration Terhadap Kinerja Manajerial 

Anik Irawati (2018) menyatakan bahwa aspek pengendalian suatu informasi yang 

penting adalah koordinasi berbagai segmen dalam sub-sub organisasi. 

Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang membantu koordinasi 

mencakup spesifikasi target yang menunjukkan pengaruh interaksi segmen dan 

informasi mengenai pengaruh keputusan pada operasi seluruh sub unit organisasi. 

(Irawati & Ardianshah, 2018) dalam penelitian Laura (2010) menyatakan bahwa 

karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen integration berpengaruh 

sangat signifikan terhadap kinerja manajerial. 
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2.1.4.4  Pengaruh Timeliness Terhadap Kinerja Manajerial 

 Kemampuan manajer untuk merespon dengan cepat terhadap suatu kejadian 

cenderung dipengaruhi oleh timelines sistem akuntansi manajemen. Informasi 

ketepatan waktu meningkatkan fasilitas SAM untuk melaporkan peristiwa terbaru 

dan untuk memberikan umpan balik langsung pada keputusan yang diambil 

(Irawati & Ardianshah, 2018). 

 Timeliness adalah kemampuan manajer untuk merespons dengan cepat 

terhadap suatu peristiwa yang mungkin dipengaruhi oleh ketepatan waktu sistem 

akuntansi manajemen. Informasi dengan karakteristik timelieness mampu 

meningkatkan fasilitas sistem akuntansi manajemen untuk melaporkan peristiwa 

terbaru dan memberikan umpan balik langsung pada keputusan yang telah dibuat 

(Nainggolan, 2015)  

 Laura (2010) menyatakan bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi 

manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial 

2.1.4.5 Pengaruh Broad scope, Aggregation, Integration, dan Timeliness 

terhadap  Kinerja Manajerial 

Dalam membuat keputusan, manajemen memerlukan informasi yang 

berkualitas agar menghasilkan keputusan yang dapat membantu perusahaan 

mencapai tujuannya. Informasi yang memadai memiliki karakteristik yang 

menggambarkan kualitasnya. 

Menurut (Edisah, 2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

karakteristik informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen yang 

berupa broad scope, aggregation, integration, dan timeliness mampu meningkatkan 

kinerja manajer. Manajer yang memiliki informasi akuntansi manajemen tersebut 
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umumnya mampu untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai 

target yang telah ditetapkan. 

Suatu sistem informasi akuntansi manajemen diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas informasi yang berguna bagi manajemen dalam mengambil keputusan. 

Informasi yang dihasilkan dapat berupa data keuangan maupun non keuangan yaitu 

informasi lain yang berhubungan dengan kinerja dan hasil yang dicapai oleh 

perusahaan. Dari sinilah karakteristik broad scope, agregation, integration dan 

timeliness dibutuhkan untuk membantu manajer mengambil keputusan yang lebih 

baik. Manajer yang memperoleh informasi dengan karakteristik tersebut mampu 

untuk menghasilkan perencanaan dan pencapaian target yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

2.2 Hipotesis 
 

      Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan dalam 

betuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori.  

Broad scope 
scope ssscope 

Agregation 

Kinerja Manajerial 

Integration 

Timeliness 
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakteristik Broad scope                

berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

2. Sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakteristik agregation   

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

3. Sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakteristik Integration      

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

4. Sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakteristik Timeliness 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

5. Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen secara bersama-sama        

berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
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   BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang menggunakan dua atau lebih variabel untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara satu variabel yang lainnya. 

Penelitian ini juga tergolong penelitian korelasional. Penelitian korelasi adalah 

suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, 

apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Adanya hubungan dan tingkat variabel ini penting, karena dengan mengetahui 

tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Selain itu, penelitian ini juga termasuk kepada penelitian yang mengandung 

permasalahan asosiatif. Rumusan masalah asosiatif adalah suatu rumusan masalah 

penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

 

 Definisi operasional adalah aspek yang memberikan informasi tentang 

variabel penelitian dan indikator mengukur suatu variabel. Berdasarkan defenisi 

operasional dapat diketahui bagaimana pengukuran terhadap variabel berdasarkan 

konsep yang telah dibangun. Dalam penelitian ini definisi operasionalnya sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

Broad scope Tingkat ketersediaan 

informasi yang                    memiliki 

karakteristik broad scope 

mengandung faktor- faktor 

eksternal, internal, dan masa 

yang akan datang 

(Susi, Handayani. 2014) 

Informasi didapat dari 

berbagai sumber yang 

sifatnya luas. 

 (Susi, Handayani. 2014) 

Timeliness Tingkat ketersediaan 

informasi yang memiliki 

karakteristik timeliness, 

informasi terkini, interval 

waktu antara kebutuhan 

informasi dan ketersediaan 

informasi 

(Husin, Nasution.2019) 

Informasi disampaikan 

tepat waktu dan 

mencerminkan kondisi 

terkini sesuai 

kebutuhan pengguna. 

(Husin, Nasution.2019) 

Agregation Tingkat ketersediaan 

informasi yang memiliki 

karakteristik agregasi 

(lengkap, ringkas) 

(Octaviana, Ferona.2013) 

Informasi bersifat 

ringkas tanpa 

menghilangkan 

informasi penting 

didalamnya. 

Octaviana, Ferona.2013 

Integration Tingkat ketersediaan 

informasi yang memiliki 

karakteristik integrasi 

(kompleks,detail, informa) 

(Ingsun Kumala Irti.2021) 

Informasi yang 

disampaikan berkaitan 

satu sama lain. 

  (IngsunKumala         

Irti.2021) 

Kinerja 
Manajerial 

Kemampuan   manajer 

dalam menyusun 

perencanaan, investigasi, 

pengkoordinasian, evaluasi, 

staffing,   supervisi, negosiasi, 
perwakilan. 
(Laily, Ramadhani.2019) 

Evaluasi kinerja 

manajer. 

(Laily,Ramadhani.2019) 
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               Tabel 3.2  Kisi-Kisi Wawancara 

 

No. Pertanyaan 

1. Apakah pegawai sudah disiplin dan bertanggung jawab terhadap 

tugasnya? 

2. Apakah perusahaan ini sudah memanfaatkan sistem informasi secara 

efektif dan efisien? 

3. Bagaimana cara menentukan bahwa kinerja manajer sudah dapat 

dikatakan baik? 

4. Apakah evaluasi kinerja sudah dilakukan secara optimal? 

5. Apa upaya yang saudara lakukan untuk mencapai hasil kerja yang lebih 

baik? 

 

3.2.1 Kinerja Manajerial 

 

Kinerja manajerial adalah kinerja para individu anggota organisasi   dalam 

kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain : perencanaan, investigasi, koordinasi, 

evaluasi, supervisi, pengaturan staff, negoisasi, dan representasi. (Frestilia, 2013) 

3.2.2 Sistem Akuntansi Manajemen 

 

    Menurut (Maria, 2011) mendefinisikan sistem akuntansi manejemen 

adalah : “Sistem yang menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakan 

masukan (input) dan berbagai proses yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tertentu manajemen. Produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen 

berupa informasi akuntansi manajemen. 

Hasil penelitian Chenhall dan Morris (2016) menemukan bukti empiris 

mengenai karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang bermanfaat 

yaitu broad scope, timelines, agregation, integration. 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

     Peneliti melakukan penelitian tentang “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. Humbahas Bumi Energi 

(HBE) di jalan. HAR Syihab, Kota Medan Sumatera Utara. 

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2012). 

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh manajer yang 

berjumlah 10 orang di PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan. 
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3.4.2 Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016, hal 122) sampling jenuh adalah teknik 

pengumpulan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Kuisioner 

diberikan kepada seluruh manajer yang berjumlah 10 orang yang dijadikan 

sebagai sampel yaitu: 

1. Manajer Keuangan 

 

2. Manajer Operasional 

 

3. Manajer Teknik 

 

4. Manajer HRD 

 

5. Manajer Pembangkit Tenaga Listrik 

 

6. Manajer Pemasaran dan Pengembangan Bisnis 

7. Chief  Manajer 

8. Manajer Perencanaan 

 

9. Staf Ahli 

 

10. Staf  Direktur 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan angket 

(kuisioner). Kuisioner diberikan kepada seluruh manajer yang berjumlah 10 orang 

di PT. Humbahas Bumi Energi (HBE). 

3.6    Teknik Analisis Data 

 

 3.6.1. Uji Validitas  

 Validitas menurut Sugiyono (2016:177) adalah uji yang menunjukkan 

derajat ketepatan-ketepatan data yang sesungguhnya terjadi kepada objek dengan 

data yang akan dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, 

kita akan mengoreksi skor item dengan total-total item tersebut. Nilai koefisien 

korelasi Product Moment yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan 

kriteria standar yang sudah ada. Butir instrument dikatakan valid jika nilai 

korelasi masing-masing butir lebih besar sama dengan kriteria standarnya (rhitung > 

rtabel), dengan taraf signifikan α = 0.1. Untuk responden yang berjumlah 10 orang 

dapat diperoleh product moment untuk α = 0.1 dan N-2 = (10 – 2 = 8) untuk  

df = 8, yaitu rtabel = 0.549. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

    Menurut Sugiyono (2016:177) Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran yang akan digunakan untuk objek yang sama dan akan menghasilkan 

data yang sama. Uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian digunakan metode split 

half item tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok item ganjil dan 

kelompok genap. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal, jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

tidak boleh acak. Dalam penelitian ini untuk menentukan kuesioner reliabel atau 
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tidak dengan menggunakan alpha cronbach. Kuesioner dikatakan reliabel jika 

alpha cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan diterima atau ditolak 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Dalam pengujian hipotesis ini peneliti 

menggunakan uji rank spearman. 

3.6.3.1 Uji Rank spearman 

 

  Uji Rank spearman (rho) adalah uji korelasi yang digunakan untuk 

mencari tingkat hubungan atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila 

masing-masing variabel yang dihubungkan datanya berbentuk ordinal, dan sumber 

data antar variabel tidak harus sama. Data yang digunakan pada korelasi ini adalah 

data berskala ordinal, maka dari itu sebelum dilakukan pengolahan data, data 

kuantitatif yang akan dianalisis perlu disusun dalam bentuk ranking terlebih 

dahulu. 

Nilai korelasi rank spearman juga sama yaitu berada diantara -1 < rho < 1. Bila 

nilai rho = 0, berarti tidak ada korelasi atau tidak ada hubungannya antara variabel 

independen dan dependen. Jika nilai rho = +1 berarti terdapat hubungan 

yangpositif antara variabel independen dan dependen. Apabila nilai rho = -1 

berarti terdapat hubungan yang negatif antara variabel independen dan dependen. 

Dengan kata lain, tanda “+” dan “-“ menunjukkan arah hubungan di antara 

variabel yang sedang dioperasikan. 

Nilai dari rho juga bisa di interpretasikan bagaimana makna dari nilai tersebut, 

dengan tabel dibawah ini : 
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Tabel 3. 3 Uji Rank spearman 

 
rho positif rho negatif Kategori 

0,9 ≤ rho < 1 -0,9 ≤ rho < -1 Sangat kuat 

0,7 ≤ rho < 0,9 -0,7 ≤ rho < -0,9 Kuat 

0,5 ≤ rho < 0,7 -0,5 ≤ rho < -0,7 Moderat 

0,3 ≤ rho < 0,5 -0,3 ≤ rho < -0,5 Lemah 

0 ≤ rho< 0,3 -0 ≤ rho < -0,3 Sangat Lemah 

 
 
Adapun rumus dalam mencari korelasi rank spearman bisa dijabarkan sebagai 

berikut : 

𝒓𝒉𝒐 = 𝟏 − 
𝒏(𝒏𝟐 − 𝟏)

 

 

Keterangan : 
 

Rho : Koefisien Korelasi 
 

Rank spearmand2 : Ranking yang dikuadratkan  

 n  : Banyaknya data (sampel) 

Jika dilakukan secara manual, maka langkah-langkah dalam melakukan uji 

korelasi rank spearman adalah sebagai berikut: 

a) Jumlahkan skor item-item di tiap variabel untuk mendapatkan skor total variabel 

(misalnya cari skor total variabel X dengan menotalkan item-item variabel X). 

b) Lakukan rangking   skor   total   x   (rx)   dan   rangking   skor   total   y (ry). 

Pembuatan ranking dapat dimulai dari nilai terkecil ataunilai terbesar tergantung 

permasalahannya. Bila ada data yang nilainya sama, maka pembuatan ranking 

didasarkan pada nilai rata-rata dari ranking-ranking data tersebut. Apabila 

proporsi angka yang sama tidak besar, maka formula diatas masih bisa digunakan. 
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c) Cari nilai d yaitu selisih rx – ry. 

 

d) Cari nilai d2 yaitu kuadrat d (selisih rx – ry). 

 
3.6.3.2 Uji t 

 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh setiap variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat. Untuk pengujian hipotesis asosiatif (hubungan) digunakan 

rumus uji signifikan korelasi product moment. Rumus yang digunakan sebagai 

berikut (Sugiyono, 2016:301):  

 

 

Keterangan: 

rp = Korelasi parsial yang ditemukan  

n = Jumlah Sampel  

k = Jumlah variabel (bebas + terikat) 

t = thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel  

  

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu sebagai berikut:  

1. Terima Ha, Tolak H0 jika nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabel  maka terdapat 

pengaruh antara variabel  X terhadap variabel Y. 

2. Tolak Ha, Terima H0 jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel  maka tidak terdapat 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

      Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengolahan data dengan 

menyebarkan kuisioner yang terdiri dari 2 butir  pernyataan untuk variabel broad 

scope (X1), 1 butir pernyataan untuk variabel agregation (X2),  1 butir pernyataan 

untuk variabel integration (X3),  3 pernyataan untuk variabel timeliness (X4) dan  

14 butir pernyataan untuk variabel kinerja manajerial (Y). Angket ini disebarkan 

kepada 10 orang manajer PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan sebagai 

sampel penelitian dengan menggunakan Skala Likert. 

Tabel 4.1 Skala Likert 

Opsi Jawaban Nilai 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

 

4.1.1 Identitas Responden 

        Untuk mengetahui identitas responden maka dapat dilihat dari identitas 

responden berikut ini: 
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a. Jenis kelamin responden 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Data penelitian diolah SPSS 25 

 

     Berdasarkan tabel 4.2 diatas, seluruh responden berjenis kelamin laki laki   

sebanyak 10 orang. 

b. Kelompok Usia 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Usia 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Vald     > 30 Tahun 10 100,0 100,0 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, seluruh responden berusia lebih dari 30 tahun 

sebanyak 10 orang. 

c. Masa Kerja 

Tabel 4.4 Distribusi responden berdasarkan masa kerja 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI LAKI 10 100,0 100,0 100,0 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6-10 tahun 2 20,0 20,0 20,0 

11-15 tahun 6 60,0 60,0 80,0 

16-20 tahun 2 20,0 20,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, responden yang bekerja selama 6-10 tahun 

sebanyak 2 orang, reponden yang bekerja selama 11-15 tahun sebanyak 6 

orang, sedangkan responden yang bekerja selama 16-20 tahun  berjumlah 2 

orang. 

d. Pendidikan 

Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

    Berdasarkan tabel 4.5 diatas, manajer dengan tingkat pendidikan D3 sebanyak 1 

orang, S1 sebanyak 8 orang dan S2 hanya berjumlah 1 orang. 

4.1.2    Analisis Variabel Penelitian 

4.1.2.1. Variabel Independen (X) 

    Berdasarkan penyebaran kuisioner yang dilakukan peneliti kepada 

responden di PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan diperoleh nilai frekuensi 

jawaban responden tentang variabel independen antara lain broad scope (X1),  

agregation (X2), integration (X3), dan timeliness (X4) 

Tabel 4.6 Skor Angket untuk Variabel Broad scope (X1) 

No Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 
 

  F % F % F % F % F %  

1 - - 8 80 2 20 - - - -  

2 - - 8 80 2 20 - - - -  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 1 10,0 10,0 10,0 

S1 8 80,0 80,0 90,0 

S2 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  
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Dari tabel 4.6 diatas, dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang tersedianya informasi mengenai faktor-faktor 

eksternal perusahaan lebih banyak responden yang menjawab setuju dengan 

persentase sebesar 80%. 

2. Jawaban responden tentang tersedianya informasi ekonomi dan non ekonomi 

yaitu lebih banyak responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 

80%. 

       Berdasarkan hasil kuisioner untuk variabel broad scope menyatakan bahwa 

lebih banyak responden memilih setuju dengan persentase sebesar 80%. Hal ini 

menunjukkan bahwa informasi yang tersedia dalam perusahaan akurat dan 

mencakup ruang lingkup yang luas dan cukup berpengaruh bagi kinerja 

manajerial dalam pengambilan keputusan. 

 

Tabel 4.7 Skor Angket untuk Variabel Agregation (X2) 

No Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 
 

  F % F % F % F % F %  

1 - - 9 90 1 10 - - - -  

2 - - 9 90 1 10 - - - -  

 Sumber : Data penelitian diolah SPSS  25 

Dari tabel 4.7 diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jawaban responden tentang penyediaan informasi yang lebih ringkas namun 

penting, lebih banyak menjawab setuju dengan persentase sebesar 90%. 

2. Jawaban responden tentang informasi kegiatan departemen lain yaitu 

responden lebih banyak menjawab setuju dengan persentase sebesar 90%.  
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Berdasarkan hasil kuisioner untuk variabel agregation menyatakan bahwa 

lebih banyak responden yang menyatakan setuju dengan persentase sebesar 95%.  

Tabel 4.8 Skor Angket untuk Variabel Integration (X3) 

No Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 
 

  F % F % F % F % F %  

1 - - 10 100 - - - - - -  

2 - - 8 80 2 20 - - - -  

 

Dari tabel 4.8 diatas dapat disimpulkan: 

1. Jawaban responden tentang ketersediaan informasi mengenai dampak 

keputusan yaitu lebih banyak seluruh responden menjawab setuju dengan 

persentase sebesar 100%. 

2. Jawaban responden tentang informasi disajikan sesuai kebutuhan yaitu lebih 

banyak responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 80%. 

Berdasarkan hasil kuisioner untuk integration yang dilakukan menyatakan 

bahwa lebih banyak responden memilih setuju dengan persentase 90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa infomasi yang tersedia cukup kompleks dan saling 

berhubungan satu sama lain sehingga mampu mempengaruhi kinerja manajerial. 

Tabel 4.9 Skor Angket untuk Variabel Timeliness (X4) 

No Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 
 

  F % F % F % F % F %  

1 - - 8 80 2 20 - - - -  

2 - - 9 90 1 10 - - - -  

3 - - 8 80 2 20 - - - -  

4 - - 8 80 2 20 - - - -  

Total - - 8,25 82,5 1,75 17,5 - - - -  

Sumber : Data penelitian diolah SPSS  25 
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Dari tabel tabel 4.9 diatas diketahui bahwa: 

1. Jawaban responden tentang informasi tersedia secara otomatis atau segera 

sesaat setelah informasi diproses yaitu lebih banyak responden menjawab 

setuju dengan persentase sebesar 80%. 

2. Jawaban responden tentang laporan disediakan secara sistematis dan teratur 

yaitu lebih banyak responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 

90%. 

3. Jawaban responden tentang tidak ada penundaan waktu antara peristiwa yang 

terjadi dengan penyampaian informasi yaitu lebih banyak responden 

menjawab setuju dengan persentase sebesar 80%. 

4. Jawaban responden tentang informasi yang dibutuhkan segera tersedia, lebih 

banyak responden menjawab setuju dengan persentase sebesar 80% 

Berdasarkan hasil kuisioner untuk timeliness yang dilakukan menyatakan 

bahwa lebih banyak responden memilih setuju dengan persentase sebesar 82.5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang tersedia menyatakan ketepatan waktu 

dalam memperoleh informasi mengenai suatu kejadian. 

 

4.1.2.2 Variabel Dependen (Y) 

    Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan peneliti kepada responden di 

PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban 

responden tentang variabel dependen kinerja manajerial (Y) dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.10 Skor Angket untuk Variabel Kinerja Manajerial (Y) 

No Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju 
Sangat Tidak 

Setuju 
 

  F % F % F % F % F %  

1 - - 10 100 - - - - - -  

2 - - 8 80 2 20 - - - -  

3 - - 8 80 2 20 - - - -  

4 - - 8 80 2 20 - - - -  

5 - - 8 80 2 20 - - - -  

6 - - 10 100 - - - - - - 
 

7 - - 9 90 1 10 - - - - 

8 2 20 7 70 1 10 - - - - 

9 1 10 7 70 2 20 - - - - 

10 - - 10 100 - - - - - - 

11 1 10 9 90 - - - - - - 

12 - - 8 80 2 20 - - - - 

13 - - 10 100 - - - - - - 

14 1 10 7 70 2 20 - - - - 

 

Dari tabel 4.10 diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja manajer di PT. Humbahas 

Bumi Energi (HBE) Medan sudah baik, hal ini terlihat dari jawaban responden 

yang menjawab setuju yaitu sebanyak 84.44%. Dimana manajer cukup baik dalam 

melaksanakan tugasnya mulai dari perencanaan,investigasi, pengkoordinasian, 

evaluasi, pengawasan, pengaturan staff, negosiasi dan representasi. 

4.2 Uji Validitas 

      Uji validitas dengan rumus korelasi product moment merupakan salah satu 

cara yang digunakan dalam melakukan uji validitas butir instrument baik tes 

maupun non tes. Nilai koefisien korelasi product moment yang diperoleh 

selanjutnya dibandingkan dengan kriteria standarnya (r hitung > r tabel) dengan 

taraf signifikan α = 0.1. Untuk responden yang berjumlah 10 orang dapat 

diperoleh dari tabel product moment  untuk α = 0.1 dan N-2 = (10 – 2 = 8) untuk 
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df = 8, yaitu r tabel = 0.549 maka untuk mengetahui pengaruh antara variabel X 

dan Y dilakukan analisis dengan menggunakan korelasi product moment. Berikut 

ini adalah rekapitulasi penjabaran perhitungan korelasi product moment dengan 

menggunakan Software Microsoft Excel. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Sistem Informasi (X) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X1 0.946 0.549 Valid 

X2 0.953 0.549 Valid 

X3 1 0.549 Valid 

X4 1 0.549 Valid 

X5 1 0.549 Valid 

X6 1 0.549 Valid 

X7 0.875 0.549 Valid 

X8 0.938 0.549 Valid 

X9 0.834 0.549 Valid 

X10 0.925 0.549 Valid 

          Sumber : Data penelitian diolah SPSS  25 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua item-item instrumen penelitian 

dinyatakan valid karena semua nilai rhitung    > rtabel 0,549  maka data yang 

diperoleh dapat dianalisis untuk pengujian selanjutnya. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Y1 0.896 0.549 Valid 

Y2 0.832 0.549 Valid 

Y3 0.896 0.549 Valid 

Y4 0.832 0.549 Valid 

Y5 0.886 0.549 Valid 

Y6 0.906 0.549 Valid 

Y7 0.796 0.549 Valid 

Y8 0.861 0.549 Valid 

Y9 1 0.549 Valid 

Y10 1 0.549 Valid 

Y11 0.893 0.549 Valid 

Y12 0.816 0.549 Valid 

Y13 0.688 0.549 Valid 

Y14 0.899 0.549 Valid 

            Sumber: Olah data dengan SPSS 25 

Hasil pengujian validitas yang dilakukan pada variabel kinerja manajerial, seperti 

yang tertera pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Corrected Item-Total r 

hitung > r tabel, menandakan semua pernyatan atau kuesioner yang diajukan 

bernilai valid atau dapat dilakukan pengujian selanjutnya. 

4.3 Uji Reliabilitas 

    Pengujian reliabilitas adalah berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan 

terhadap instrumen. Suatu instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan yang 
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tinggi (konsisten) jika hasil dari pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil 

yang tetap. Metode yang digunakan dalam menentukan tingkat reliabilitas yaitu 

menggunakan teknik Cronbach Alpa. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpa > 0,60. Perhitungan dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS for windows version 25.  

Tabel 4.13 Hasil Reliabilitas untuk Variabel Karakteristik Sistem informasi (X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,969 10 

 
Dari hasil analisis pada tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa variabel X memiliki nilai 

reabilitas yang memenuhi syarat dan dinyatakan reliabel, karena nilai Cronbach’s 

Alpha adalah 0.969 > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan 

yang digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten, bila pernyataan itu 

diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban 

sebelumnya. 

Tabel 4.14 Hasil Reliabilitas untuk Variabel Y (Kinerja Manajerial) 

 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha adalah 0.945 > 0,5494 menunjukkan 

reliabilitas atau construck dari variabel kinerja manajerial. Berdasarkan kriteria  

dari seluruh pernyataan dinyatakan reliable. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,945 14 
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4.4 Uji Hipotesis 

       Setelah analisis data tunggal, uji validitas, dan uji reliabilitas dilakukan maka 

peneliti melakukan langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam 

penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis ini meliputi variabel bebas (X) yaitu 

karakteristik sistem informasi akuntansi dan variabel (Y) yaitu kinerja manajerial. 

    Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji tingkat 

hubungan antar variabel yang dikorelasikan dengan menggunakan rumus 

koefisien korelasi oleh Spearman. 

4.4.1. Uji Rank spearman 

        Uji Rank spearman digunakan untuk menentukan korelasi peringkat 

Spearman antara dua variabel, dalam penelitian ini akan menunjukkan peringkat 

variabel karakteristik sistem informasi akuntansi mananjemen dan variabel kinerja 

manajerial. Berikut ini adalah hasil perhitungan Uji Rank spearman dengan 

menggunakan SPSS versi 25. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Rank spearman 

Correlations 

 

Karakteristik 

Siam 

Kinerja 

Manajerial 

Spearman's rho Karakteristik Siam Correlation Coefficient 1,000 -,880** 

Sig. (2-tailed) . ,001 

N 10 10 

Kinerja Manajerial Correlation Coefficient -,880** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,001 . 

N 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel 4.15 perhitungan uji Rank spearman diatas dengan 

menggunakan SPSS versi 25 diperoleh nilai koefisiensi korelasi sebesar -0,880 
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yang dimana tingkat atau derajat keeratan hubungan antara variabel sangat kuat  

dengan interpretasi 0,76 – 0,99 dengan taraf signifikansi sebesar 0,001 < α (0,05) 

artinya karakteristik sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial. 

Adapun tingkat kriteria pengujian:  

•   Jika taraf signifikansi ≤ α, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

•   Jika taraf signifikansi > α, maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

     Dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001 < α (0.05) 

maka H1 ditolak sehingga Ha diterima. Artinya terdapat hubungan antara 

karakteristik sistem informasi akuntansi dengan kinerja manajerial. 

4.4.2   Uji T 

            Uji t (parsial) digunakan menguji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Derajat 

signifikansi yang digunakan adalah 5%. Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis adalah apabila thitung  > ttabel  dan nilai signifikan < 0,1 maka Ha diterima 

H0 ditolak, artinya variabel independen berpengaruh negatif signifikan terhadap 

variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil pengujian dari uji t : 

Tabel 4.16 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 89,160 9,299  9,558 ,000 

Broad scope -5,049  1,264 -,816 -3,994 ,004 

Agregation -4,750 1,103 -,836 -4,305 ,003 

Integration -2,828 ,717 -,813 -3,943 ,004 

Timeliness -1,972 ,497 -,814 -3,969 ,004 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa: 

1) Pengaruh broad scope (X1) terhadap kinerja manajerial (Y): 

Ha diterima H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau sig t < α Ha ditolak dan H0 

diterima, apabila thitung < ttabel atau sig t > α thitung sebesar -3,994 sedangkan ttabel 

sebesar 2,306 dan signifikan sebesar 0,004 sehingga thitung -3,994 > ttabel 2,306 dan 

signifikan 0,004 < 0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan 

bahwa broad scope  berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.  

2) Pengaruh agregation (X2) terhadap kinerja manajerial (Y): 

Ha diterima H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau sig t < α Ha ditolak dan H0 

diterima, apabila thitung < ttabel atau sig t > α thitung sebesar -4,305 sedangkan ttabel 

sebesar 2,306 dan signifikan sebesar 0,003 sehingga thitung -4,305 > ttabel 2,306 dan 

signifikan 0,003 < 0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan 

bahwa agregation  berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

3) Pengaruh integration (X3) terhadap kinerja manajerial (Y): 

Ha diterima H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau sig t < α Ha ditolak dan H0 

diterima, apabila thitung < ttabel atau sig t > α thitung sebesar -3,943 sedangkan ttabel 

sebesar 2,306 dan signifikan sebesar 0,004 sehingga thitung -3,943 > ttabel 2,306 dan 

signifikan 0,004 < 0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan 

bahwa integration  berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

4) Pengaruh timeliness (X3) terhadap kinerja manajerial (Y): 

Ha diterima H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau sig t < α Ha ditolak dan H0 

diterima, apabila thitung < ttabel atau sig t > α thitung sebesar -3,969 sedangkan ttabel 

sebesar 2,306 dan signifikan sebesar 0,004 sehingga thitung -3,969 > ttabel  2,306 dan 
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signifikan 0,004 < 0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan 

bahwa timeliness berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 

4.5    Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Karakteristik Broad scope Terhadap Kinerja Manajerial 

         Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa broad scope berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT. Humbahas 

Bumi Energi (HBE) Medan. 

          Karakteristik broad scope adalah informasi yang memiliki cakupan yang 

luas dan lengkap (completeness) yang biasanya meliputi aspek ekonomi dan non-

ekonomi seperti selera konsumen, relasi serta ancaman pesaing. Aspek informasi 

faktor eksternal seperti preferensi konsumen, sikap karyawan, hubungan tenaga 

kerja dan kemajuan teknologi. Dengan terpenuhinya informasi tersebut manajer 

dapat mengambil keputusan yang lebih baik bagi perusahaan. 

        Hal ini terlihat dari hasil uji t yang Ha diterima H0 ditolak, apabila thitung > 

ttabel atau sig t < α Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau sig t > α 

thitung sebesar -3,994 sedangkan ttabel sebesar 2,306 dan signifikan sebesar 0,004 

sehingga thitung -3,994 > ttabel 2,306 dan signifikan 0,004 < 0,05. Maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, yang menyatakan bahwa broad scope  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial.  

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima. Arah 

negatif menunjukkan bahwa jika informasi yang berkarakteristik broad scope 

(bercakupan luas) meningkat, maka kinerja manajerial menurun. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan untuk menguji dan 

menganalisis bagaimana pengaruh dari broad scope secara parsial terhadap 
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kinerja manajer PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan telah terlaksana. Hasil 

penelitian ini juga telah menjawab permasalahan yang ada, yaitu informasi yang 

berkarakteristik broad scope (bercakupan luas) berpengaruh negatif terhadap 

sehingga dapat membuat kinerja manajerial menurun pada PT. Humbahas Bumi 

Energi (HBE) Medan.  

4.5.2. Pengaruh Karakteristik Agregation Terhadap Kinerja Manajerial                                  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa broad scope berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT. Humbahas 

Bumi Energi (HBE) Medan. 

              Karakteristik agregation berkaitan dengan informasi yang disampaikan 

dengan lebih ringkas namun mencakup hal-hal penting yang dibutuhkan. Selain 

itu, agregation memberikan informasi mengenai dampak keputusan kepada 

seluruh departemen terhadap ringkasan laporan seperti laba, biaya dan pajak yang 

tersedia secara keseluruhan. Dengan informasi yang teragregasi dengan tepat akan 

memberikan masukan yang berguna dalam proses pengambilan keputusan 

sehingga manajer lebih efisien waktu dalam mengevaluasinya dan meningkatkan 

efisiensi manajer. 

               Hal ini terlihat dari hasil uji t yang Ha diterima H0 ditolak, apabila thitung 

> ttabel atau sig t < α Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau sig t > 

α thitung sebesar -4,305 sedangkan ttabel sebesar 2,306 dan signifikan sebesar 0,003 

sehingga thitung -4,305 > ttabel 2,306 dan signifikan 0,003 < 0,05. Maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, yang menyatakan bahwa agregation  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial. 
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Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima. Arah 

negatif menunjukkan bahwa jika informasi yang berkarakteristik agregation 

(ringkas) meningkat, maka kinerja manajerial menurun. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian yang dilakukan untuk menguji dan menganalisis 

bagaimana pengaruh dari agregation secara parsial terhadap kinerja manajer PT. 

Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan telah terlaksana. Hasil penelitian ini juga 

telah menjawab permasalahan yang ada, yaitu informasi yang berkarakteristik 

agregation (ringkas) berpengaruh negatif sehingga dapat membuat kinerja 

manajerial menurun pada PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan.        

       4.5.3 Pengaruh Karakteristik Integration Terhadap Kinerja Manajerial 

         Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa broad scope berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT. Humbahas 

Bumi Energi (HBE) Medan. 

      Karakteristik integration mencerminkan kompleksitas dan mencerminkan 

keterkaitan antar unit pada PT Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan. Informasi 

yang terintegrasi dibutuhkan oleh organisasi dengan tingkat kompleksitas dan 

saling ketergantungan antara sub unit semakin tinggi.  

       Hal ini terlihat dari hasil uji t yang Ha diterima H0 ditolak, apabila thitung > 

ttabel atau sig t < α Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau sig t > α 

thitung sebesar -3,943 sedangkan ttabel sebesar 2,306 dan signifikan sebesar 0,004 

sehingga thitung -3,943 > ttabel 2,306 dan signifikan 0,004 < 0,05. Maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, yang menyatakan bahwa integration  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial. 
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        Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima. Arah 

negatif menunjukkan bahwa jika informasi yang berkarakteristik integration 

(saling berkaitan) meningkat, maka kinerja manajerial menurun. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan untuk menguji dan 

menganalisis bagaimana pengaruh dari integration secara parsial terhadap kinerja 

manajer PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan telah terlaksana. Hasil 

penelitian ini juga telah menjawab permasalahan yang ada, yaitu informasi yang 

berkarakteristik integration (saling berkaitan) berpengaruh negatif sehingga dapat 

membuat kinerja manajerial menurun pada PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) 

Medan.        

4.5.4 Pengaruh Karakteristik Timeliness Terhadap Kinerja Manajerial 

          Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa broad scope berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT. Humbahas 

Bumi Energi (HBE) Medan. 

           Karakteristik timeliness ketepatan waktu dalam pemrosesan informasi yang 

dibutuhkan ketika diminta, informasi segera diselesaikan dan laporan disediakan 

secara sistematis dan teratur dan tidak ada penundaan waktu yang terjadi antara 

kejadian dan penyampaian informasi sehingga bermanfaat bagi manajemen untuk 

menghasilkan keputusan dalam mencapai target perusahaan.  

         Hal ini terlihat dari hasil uji t yang Ha diterima H0 ditolak, apabila thitung > 

ttabel atau sig t < α Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau sig t > α 

thitung sebesar -3,969 sedangkan ttabel sebesar 2,306 dan signifikan sebesar 0,004 

sehingga thitung -3,969 > ttabel  2,306 dan signifikan 0,004 < 0,05. Maka Ha diterima 
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dan H0 ditolak, yang menyatakan bahwa timeliness berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima. Arah 

negatif menunjukkan bahwa jika informasi yang berkarakteristik timeliness (tepat 

waktu) menurun, maka kinerja manajerial meningkat. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian yang dilakukan untuk menguji dan menganalisis 

bagaimana pengaruh dari timeliness secara parsial terhadap kinerja manajer PT. 

Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan telah terlaksana. Hasil penelitian ini juga 

telah menjawab permasalahan yang ada, yaitu informasi yang berkarakteristik 

timeliness (tepat waktu) berpengaruh negatif sehingga dapat membuat kinerja 

manajerial menurun pada PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan.        
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis mengenai pengaruh 

karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja 

manajeria pada PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik broad scope berpengaruh negatif dan signifikan, hal ini 

dibuktikan dengan hasil thitung -3,994 > ttabel 2,306 dengan tingkat signifikan 

0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Karakteristik agregation berpengaruh negatif dan signifikan, hal ini 

dibuktikan dengan hasil thitung -4,305 > ttabel 2,306 dengan tingkat signifikan 

0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

3. Karakteristik integration berpengaruh negatif dan signifikan, hal ini 

dibuktikan dengan hasil thitung -3,943 > ttabel 2,306 dengan tingkat signifikan 

0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

4. Karakteristik timeliness berpengaruh negatif dan signifikan, hal ini dibuktikan 

dengan hasil thitung -3,969 > ttabel 2,306 dengan tingkat signifikan 0,004 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Disarankan kepada PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan  agar 

memperbaiki kualitas informasi yang mencakup broad scope, agregation, 
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2. integration dan timeliness agar  kinerja manajer meningkat. 

3. Disarankan kepada manajer di PT. Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan  

untuk memperbaiki kinerjanya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti kembali variabel broad 

scope, agregation, integration dan timeliness maupun variabel-variabel lain 

diluar variabel ini, serta menambahkan sampel penelitian agar memperoleh 

hasil yang lebih variatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang 

dapat berpengaruh terhadap kinerja. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum wr.wb  

Responden yang  terhormat,  

Bersama dengan ini saya Shella Ananda memohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan akan 

dijadikan sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program 

Sarjana Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjudul 

“Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial Pada PT Humbahas Bumi Energi (HBE) Medan”  

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian 

data penelitian. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum wr.wb      

 

Hormat Saya 

 

 

        Shella Ananda 

  



 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Mohon Bapak/Ibu mengisi daftar pertanyaan berikut: 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan terakhir : (pilihlah dengan tanda ceklis) 

  SMA                                     S1 

                 D3                                     S2 

 

Jabatan  :  

Pengalaman Kerja : (pilihlah dengan tanda ceklis) 

                 1-9 tahun                              10-19 tahun 

                  20-29 tahun            30-39 tahun 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon memberi tanda ceklis ( √ ) pada jawaban yang 

Bapak/Ibuk/Sdr/I anggap sangat tepat dan mohon mengisi bagian 

yang membutuhkan jawaban tertulis. 

2. Setelah kuesioner terisi, mohon Bapak/Ibuk/Sdr/I dapat 

mengembalikan kembali kepada yang menyerahan kuesioner ini. 

3. Nilai atas jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 

 STS = Sangat Tidak Setuju = skor 1 

 TS = Tidak Setuju = skor 2 

 KS = Kurang Setuju = skor 3 

 S = Setuju = skor 4 

 SS = Sangat Setuju = skor 5 

 

  



 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN: 

Kinerja Manajerial 

No. Pertanyaan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

 

 
1. 

Perencanaan 

Saya berperan dalam menentukan tujuan, 

kebijakan rencana kegiatan seperti 

penjadwalan kerja, penyusunan anggaran 

dan penyusunan program. 

     

 
2. 

Saya mempunyai kemampuan  untuk 

membuat perencanaan operasi 

perusahaan. 

     

 

3. 

Investigasi 

Saya berperan dalam pengumpulan dan 

penyiapan informasi yang biasanya 

berbentuk catatan dan laporan. 

     

4. 
Saya tepat waktu dalam pengumpulan 

dan penyampaian informasi. 

     

 

 
5. 

Pengkoordinasian 

Saya ikut berperan dalam tukar menukar 

informasi dalam organisasi untuk 

mengkoordinasikan dan menyesuaikan 

laporan. 

     

 
6. 

Saya bersedia bekerja sama dengan 

bagian   atau   divisi   lain   untuk saling 

bertukar informasi. 

     

 

 
7. 

Evaluasi 

Saya berperan dalam mengevaluasi dan 

menilai rencana kerja, laporan kinerja 

maupun kerja yang diamati pada unit/sub 

unit saya. 

     

 
8. 

Saya selalu melakukan penilaian serta 

mengukur hasil dari kinerja para bawahan 

maupun karyawan. 

     

 

 
9. 

Pengawasan 

Saya berperan dalam mengarahkan, 

memimpin dan mengembangkan para 

bawahan yang ada pada unit/sub unit 

saya. 

     

 

 



 

 

 

10. 
Saya selalu melakukan pengawasan 

terhadap kinerja karyawan 

     

 

13. 

Negosiasi 

Saya melakukan kontrak untuk barang 

atau jasa yang dibutuhkan pada unit/sub 

unit saya dengan pihak luar. 

     

14. 
Saya melakukan negosiasi setiap 

melakukan kegiatan dengan pihak luar. 

     

 

  



 

 

 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 

No. Pertanyaan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

 Broad Scope 

1. 
Perusahaan menyediakan informasi yang 

akurat bagi kegiatan seluruh karyawan. 

     

 

 
2. 

Perusahaan menyediakan informasi 

faktor-faktor eksternal perusahaan, 

seperti preferensi konsumen, sikap 

karyawan, hubungan tenaga kerja, dan 

kemajuan teknologi. 

     

 
3. 

Perusahaan menyediakan informasi 

ekonomi dan non-ekonomi seperti selera 

konsumen, relasi serta ancaman pesaing. 

     

 Agregation 

 
4. 

Perusahaan menyediakan informasi yang 

lebih ringkas namun mencakup hal-hal 

penting. 

     

 

 
5. 

Informasi mengenai dampak kegiatan 

departemen lain terhadap ringkasan 

laporan seperti laba, biaya dan pajak 

tersedia untuk anda dan perusahaan 

secara keseluruhan. 

     

 Integrated  

 

 
6. 

Perusahaan menyediakan informasi 

mengenai dampak keputusan anda pada 

seluruh departemen dan pengaruh 

keputusan pihak lain pada wilayah 

tanggung jawab anda. 

     

 

7. 

Informasi disajikan dalam bentuk yang 

sesuai dengan model keputusan anda 

seperti analisis aliran kas dan kenaikan 

laba. 

     

 Timeliness 

 
8. 

Informasi dapat tersedia secara otomatis 

atau segera sesaat setelah informasi 

diproses. 

     

 

  



 

 

 

 
9. 

Laporan disediakan secara sistematis dan 

teratur,   misalnya laporan harian dan 

laporan mingguan. 

     

 

10. 

Tidak terdapat penundaan waktu antara 

peristiwa yang terjadi dengan 

penyampaian informasi yang relevan 

kepada anda. 

     

 

 

Tabulasi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
AGREGATION 

X2.1 X2.2 TOTAL 

3 3 6 

3 3 6 

3 3 6 

4 3 7 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

   

   

   

BROADSCOPE 

X1.1 X1.2 TOTAL 

3 3 6 

3 3 6 

3 3 6 

4 3 7 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

   
INTEGRATION 

X3.1 X3.2 TOTAL 

2 2 4 

2 2 4 

3 3 6 

3 3 6 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

4 4 8 

   

TIMELINESS 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 TOTAL 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 3 4 13 

3 4 3 4 14 

3 4 4 4 15 

3 4 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

4 5 4 5 18 

5 5 4 5 19 



 

 

 

KINERJA MANAJERIAL (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 TOTAL 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 59 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 59 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 56 

3 3 3 3 3 4 4 5 3 3 5 3 3 4 49 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 43 

3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 47 

3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 48 

3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 48 

 

 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 30,0 30,0 30,0 

S 7 70,0 70,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 40,0 40,0 40,0 

S 6 60,0 60,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 40,0 40,0 40,0 

S 6 60,0 60,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 40,0 40,0 40,0 

S 6 60,0 60,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 20,0 20,0 20,0 

KS 2 20,0 20,0 40,0 

S 6 60,0 60,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 20,0 20,0 20,0 

KS 2 20,0 20,0 40,0 

S 6 60,0 60,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

X4.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 6 60,0 60,0 60,0 

S 3 30,0 30,0 90,0 

SS 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

X4.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 30,0 30,0 30,0 

S 5 50,0 50,0 80,0 

SS 2 20,0 20,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

X4.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 40,0 40,0 40,0 

S 6 60,0 60,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

X4.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 20,0 20,0 20,0 

S 5 50,0 50,0 70,0 

SS 3 30,0 30,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

  



 

 

 

 

Y01 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 5 50,0 50,0 50,0 

S 5 50,0 50,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Y02 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 20,0 20,0 20,0 

S 8 80,0 80,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Y03 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 5 50,0 50,0 50,0 

S 5 50,0 50,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Y04 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

 

 

 

 

Y05 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 6 60,0 60,0 60,0 

S 4 40,0 40,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

Valid KS 2 20,0 20,0 20,0 

S 8 80,0 80,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  



 

 

 

 

 

Y06 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 10,0 10,0 10,0 

S 7 70,0 70,0 80,0 

SS 2 20,0 20,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Y07 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 10,0 10,0 10,0 

S 7 70,0 70,0 80,0 

SS 2 20,0 20,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Y08 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 40,0 40,0 40,0 

S 5 50,0 50,0 90,0 

SS 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

 

Y09 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 5 50,0 50,0 50,0 

S 5 50,0 50,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 



 

 

 

 

 

 

Y10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 5 50,0 50,0 50,0 

S 5 50,0 50,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Y11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 40,0 40,0 40,0 

S 5 50,0 50,0 90,0 

SS 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Y12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 5 50,0 50,0 50,0 

S 5 50,0 50,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Y13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 20,0 20,0 20,0 

S 8 80,0 80,0 100,0 

 
Total 10 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 

 

 

Y14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 10,0 10,0 10,0 

S 4 40,0 40,0 50,0 

SS 5 50,0 50,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

 

UJI VALIDITAS KARAKTERISTIK SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN (X) 

 

 

Correlations 

 Broad scope Broad scope 

Total  

Broad scope 

Broad scope Pearson Correlation 1 ,802** ,946** 

Sig. (2-tailed)  ,005 ,000 

N 10 10 10 

Broad scope Pearson Correlation ,802** 1 ,953** 

Sig. (2-tailed) ,005  ,000 

N 10 10 10 

Total 

 Broad scope 

Pearson Correlation ,946** ,953** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Agregation Agregation Total Agregation 

Agregation Pearson Correlation 1 1,000** 1,000** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 10 10 10 

Agregation Pearson Correlation 1,000** 1 1,000** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

N 10 10 10 

Total Agregation Pearson Correlation 1,000** 1,000** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 10 10 10 



 

 

 

Correlations 

 Integration Integration Integration 

Integration Pearson Correlation 1 1,000** 1,000** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 10 10 10 

Integration Pearson Correlation 1,000** 1 1,000** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

N 10 10 10 

Integration Pearson Correlation 1,000** 1,000** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 

 

 

 

 

UJI VALIDITAS KINERJA MANAJERIAL (Y) 

Correlations 

 perencanaan perencanaan 

total 

perencanaan 

perencanaan Pearson Correlation 1 ,500 ,896** 

Sig. (2-tailed)  ,141 ,000 

N 10 10 10 

perencanaan Pearson Correlation ,500 1 ,832** 

Sig. (2-tailed) ,141  ,003 

N 10 10 10 

total perencanaan Pearson Correlation ,896** ,832** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,003  

N 10 10 10 

 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Timeliness Timeliness Timeliness Timeliness Timeliness 

Timeliness Pearson Correlation 1 ,745* ,609 ,745* ,875** 

Sig. (2-tailed)  ,013 ,062 ,013 ,001 

N 10 10 10 10 10 

Timeliness Pearson Correlation ,745* 1 ,758* ,837** ,938** 

Sig. (2-tailed) ,013  ,011 ,003 ,000 

N 10 10 10 10 10 

Timeliness Pearson Correlation ,609 ,758* 1 ,700* ,834** 

Sig. (2-tailed) ,062 ,011  ,024 ,003 

N 10 10 10 10 10 

Timeliness Pearson Correlation ,745* ,837** ,700* 1 ,925** 

Sig. (2-tailed) ,013 ,003 ,024  ,000 

N 10 10 10 10 10 

Total 

Timeliness 

Pearson Correlation ,875** ,938** ,834** ,925** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,003 ,000  

N 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 

 

 

Correlations 

 investigasi investigasi total investigasi 

investigasi Pearson Correlation 1 ,500 ,896** 

Sig. (2-tailed)  ,141 ,000 

N 10 10 10 

investigasi Pearson Correlation ,500 1 ,832** 

Sig. (2-tailed) ,141  ,003 

N 10 10 10 

total investigasi Pearson Correlation ,896** ,832** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,003  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 koordinasi koordinasi 

total 

koordinasi 

pengkoordinasian Pearson Correlation 1 ,606 ,886** 

Sig. (2-tailed)  ,063 ,001 

N 10 10 10 

pengkoordinasian Pearson Correlation ,606 1 ,906** 

Sig. (2-tailed) ,063  ,000 

N 10 10 10 

total pengkoordinasian Pearson Correlation ,886** ,906** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 evaluasi evaluasi total evaluasi 

evaluasi Pearson Correlation 1 ,377 ,796** 

Sig. (2-tailed)  ,283 ,006 

N 10 10 10 

evaluasi Pearson Correlation ,377 1 ,861** 

Sig. (2-tailed) ,283  ,001 

N 10 10 10 

total evaluasi Pearson Correlation ,796** ,861** 1 

Sig. (2-tailed) ,006 ,001  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

 

 

Correlations 

 pengawasan pengawasan 

total 

pengawasan 

pengawasan Pearson Correlation 1 1,000** 1,000** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 10 10 10 

pengawasan Pearson Correlation 1,000** 1 1,000** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

N 10 10 10 

total pengawasan Pearson Correlation 1,000** 1,000** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 staffing staffing total staffing 

staffing Pearson Correlation 1 ,469 ,893** 

Sig. (2-tailed)  ,172 ,001 

N 10 10 10 

staffing Pearson Correlation ,469 1 ,816** 

Sig. (2-tailed) ,172  ,004 

N 10 10 10 

total staffing Pearson Correlation ,893** ,816** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,004  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 negosiasi negosiasi total negosiasi 

negosiasi Pearson Correlation 1 ,302 ,688* 

Sig. (2-tailed)  ,397 ,028 

N 10 10 10 

negosiasi Pearson Correlation ,302 1 ,899** 

Sig. (2-tailed) ,397  ,000 

N 10 10 10 

total negosiasi Pearson Correlation ,688* ,899** 1 

Sig. (2-tailed) ,028 ,000  

N 10 10 10 



 

 

 

 

UJI RELIABILITAS 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,969 10 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 10 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 10 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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